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SATPOL PP ‘GOES TO SCHOOL PERIKSA HP DAN TAS SISWA

Cegah Kenakalan Remaja di Sleman Se;

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman melalui
Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP)
menggelar kegiatan Satpol PP Goes to
School selama 2 hari. Kegiatan tersebut
merupakan salah satu upaya Pemkab
Sleman dalam melaksanakan ketertiban
umum, terutama dari maraknya ancaman

kenakalan remaja.

“Tujuan utamanya
adalah untuk memberikan
pembinaan kepada siswa
mengenai kenakalan-ke-
nakalan yang lumrah di
umur mereka,” ujar Ke-
pala Bidang Ketenteram-
an dan Ketertiban Satpol
PP Sleman, Sunardi di
Sleman, Sabtu (31/8).

Sunardi menuturkan,
Satpol PP Goes to School
tahun 2024 ini rencananya
dilaksanakan selama 2 bu-

lan yaitu dari Agustus-
September dan mengam-
bil lokasi di 8 sekolah.
“Untuk bulan Agustus ini
dilakukan di MTsN 9
Sleman, dan SMP Ang-
kasa. Untuk bulan Sep-
tember ada di SMK Na-
sional, SMK Karya Rini,
MAN 2 Sleman, dan SMP
Diponegoro. Untuk 2 seko-
lah lagi masih menunggu
usulan,” tuturnya.

Dalam kegiatan Satpol

PP Goes to School ini, tim
gabungan yang terdiri dari
Kodim 0732 Sleman,
Polres Sleman, Kemenag
Sleman, Dinas Pendidikan
Sleman, Kesbangpol Sle-
man, BNNK Sleman,
Dinas P3AP2KB Sleman,
Dinas Kominfo Sleman,
dan KPAD Kabupaten
Sleman melakukan sidak
terhadap siswa untuk
memastikan tidak adanya
pelanggaran yang di-
lakukan. “Sidak lapangan,
dengan memeriksa ponsel
dan isi tas siswa untuk
memastikan tidak ada isi
atau pun bawaan yang
bertentangan dengan ke-
tentuan yang ada, kemu-
dian dilanjutkan dengan
sosialisasi langsung di ke-
las dan aula,” ungkapnya.

Sunardi menambah-
kan, setiap pelanggaran
yang ditemui akan di-
serahkan langsung kepa-
da pihak sekolah untuk
dilakukan pembinaan.
Namun Satpol PP ber-
sama tim gabungan akan
siap membantu melaku-
kan pembinaan jika dibu-
tuhkan. “Kami ada tim
misalnya dari Dinas
P3AP2KB ada psikolog,
terus ada informasi ber-
kaitan dengan kejahatan
anak ada dari Polres.
Intinya kegiatan ini
adalah bentuk pembinaan
bagi siswa, dengan harap-
an dapat mendeteksi dari
dini terjadinya kenakalan
remaja,” jelasnya.

Sekretaris Satpol PP
Sleman Rakhmat Hari-

KEBERADAAN KARYA SENI DI KAMPUS

Lahirkan Masyarakat Kritis dan Produktif

SLEMAN (KR) - Karya
seni menunjukkan pen-
tingnya imajinasi dalam
membuka jalan dan me-
ngantarkan gagasan ten-
tang kebangsaan dan kein-
donesiaan. Kehadiran kar-
ya seni di lingkungan pen-
didikan diharapkan bisa
menjadikan kampus mem-
bawa tiga unsur penting
dalam membentuk perada-
ban, yaitu sains, teknologi,
dan estetika.

“Kehadiran galeri dan
karya seni di lembaga pen-
didikan seperti Galeri NU-
santara UNU Yogyakarta
juga penting bagi generasi
muda dan mahasiswa.
Karena dari situ anak-
anak muda yang tumbuh
dalam tiga unsur perada-
ban. Yaitu sains, teknologi,
dan estetika, akan me-
lahirkan masyarakat se-
hat, kritis, dan produktif,
serta punya sensitivitas

KR-Riyana Ekawati

Alissa Wahid bersama Rektor UNU Yogyakarta
dan Garin Nugroho dalam acara pembukaan pa-
meran ‘Indonesia 100 persen.

pada kemanusiaan,” kata
Sineas Garin Nugroho, se-
usai pembukaan pameran
‘Indonesia 100 persen di
kampus Universitas NU
(UNU) Yogyakarta, Sabtu
(31/8) malam.

Rektor UNU Yogyakarta

Widya Priyahita mengata-
kan, galeri seni di kampus
UNU Yogyakarta sebagai
bagian upaya membuka
akses seni seluas-luasnya
ke masyarakat. Keberada-
an Galeri Seni NUsantara
UNU Yogyakarta diharap-

kan dapat menjadi inspi-
rasi untuk menjadikan ru-
ang-ruang publik sebagai
tempat untuk menampil-
kan dan mengapresiasi
karya seni.

Sementara itu putri al-
marhum Gus Dur Alissa
Wahid menyambut baik
adanya pameran Indonesia
100 persen. Karena kegiat-
an seperti itu jarang di-
adakan di kampus. Diha-
rapkan pameran tersebut
dapat memancing nalar
kritis pengunjung, teruta-
ma mahasiswa, melalui
karya seni yang dipamer-
kan. “Indonesia 100 persen
bukan sekadar judul, me-
lainkan sebuah pernyata-
an. Di tengah tantangan
global dan gejolak sosial-
politik, pameran ini hadir
sebagai pengingat akan
kekayaan budaya dan se-
mangat persatuan Indo-
nesia,” ungkapnya. (Ria)-f

GERAKAN FOOD WASTE REDUCTION

Komitmen UII Dukung Program Kampung Iklim

SLEMAN (KR) - Ge-
rakan Food Waste Reduc-
tion adalah wujud nyata
komitmen UII untuk men-
dukung program kampung
iklim (proklim). Inisiatif ini
diharapkan dapat mem-
bantu mengurangi dampak
negatif pemborosan makan-
an terhadap lingkungan.
Selain meningkatkan ke-
sadaran masyarakat ten-
tang pentingnya pengelola-
an sampah yang bijak.

Dosen Jurusan Teknik
Lingkungan UII sekaligus
Founder Yayasan Gene-
rasi Cerdas Iklim Ikrom
Mustofa MSc mengemu-
kakan hal tersebut kepada
media, Sabtu (31/9) di
Sorogenen Purwamartani
Sleman. Kegiatan terkait
usainya penyelenggaraan
pengabdian masyarakat
Dosen dan Tenaga Kepen-
didikan UII bertajuk ‘Ge-
rakan Food Waste Reduc-
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Praktik pemasangan biopori di halaman rumah

warga.

tion di Desa Purwomar-
tani sebagai Tindakan
Adaptasi dan Mitigasi
Perubahan Iklim: Menuju
Desa Proklim Terintegra-
si’, Rabu-Kamis (28-29/8).
Kegiatan diselenggara-
kan di Tempat Pengelo-
laan Sampah Reuse, Re-
duce, dan Recycle TPS3R
Padukuhan Sorogenen 2
Purwamartani Kalasan
Sleman. Tim terdiri Ketua

Pelaksana Pengabdian
Masyarakat Dr dr Yaltafit
Abror Jeem, tendik pajak
divisi keuangan FTSP UII
Arinda Puspitaningtyas
SAk dan tendik Teknik
Industri FTI UIl Muh
Hanif Sudarmadi SP dan
Tkrom Mustofa MSc.
Disebutkan Ikrom, seba-
gai bagian dari program
ini, juga akan dilakukan
pengembangan sistem pe-

ngelolaan sampah organik
yang terintegrasi, terma-
suk pembuatan kompos
dari sisa makanan yang
dapat digunakan untuk
pertanian lokal. “Selain
itu, akan dibangun fasili-
tas daur ulang dan penyu-
luhan bagi warga desa un-
tuk meningkatkan partisi-
pasi mereka dalam pengu-
rangan sampah makan-
an,” tambahnya.

Menurut Ketua Pelak-
sana Pengabdian Yaltafit
Abror Jeem, pengabdian
masyarakat ini merupakah
salah satu langkah starte-
gis serta bagian dari komit-
men UIl untuk mengu-
rangi pemborosan maka-
nan dan mempromosikan
keberlanjutan lingkungan.
Kegiatan dilaksanakan da-
lam rangka mendukung
Program Kampung Iklim
(Proklim) terintegrasi di
Purwomartani. (Fsy)-f

Laku Art Lab Gelar Ruang Riuh

SLEMAN (KR) - Laku
Art Lab menggelar ke-
giatan ruang riuh : parade
mini tari dengan tema
‘laku hayu’. Kegiatan yang
digelar Sabtu (31/8) di
Balai Budaya Minomarta-
ni Sleman tersebut sebagai
ruang para pelaku seni
bisa mempresentasikan
karyanya.

“Ruang riuh memiliki
makna pertunjukan pada
kegiatan ini sebagai peran-
tara agar terciptanya ru-
ang diskusi bagi para seni-
man dan para penonton,
karena menurut saya seni-
man tidak lebih pintar dari
orang yang sedang menon-
ton,” ungkap Taufiqur Roh-
man selaku Founder Laku
Art Lab.

Menurutnya, kegiatan
ini bertujuan untuk men-
ciptakan ekosistem dan
ruang diskusi terkait seni.

Sehingga banyak prespek-
tif yang masuk dari ruang
diskusi, karena tema ke-
giatan ini laku hayu lebih
kepada memandang se-
orang perempuan dan
ketika berbicara perem-
puan tidak akan ada
habisnya.

“Kegiatan ini diawali de-

KR-Roby AS
Diskusi kegiatan ruang riuh para seniman. Salah
satu penampilan koreografi parade mini tari.

ngan penampilan penari
dari Nalitari, dimana pe-
narinya ada orang berke-
butuhan khusus dan dilan-
jutkan parade mini tari de-
ngan 5 koreografer yang
mempresentasikan karya
dari prespektif perempuan
dan dilanjutkan dengan
ruang diskusi. Harapan-

nya kita lebih bijak dalam
melihat perkembangan
pertunjukan kesenian, dan
diharapkan lewat seni
penonton lebih kritis da-
lam menyampaikan pen-
dapat gagasan dan isu,”
lanjutnya.

Perwakilan Balai Peles-
tarian Kebudayaan (BPK)
Wilayah X Indra Fibiona
menambahkan, kegiatan
ini mengangkat tema laku
hayu memiliki makna
yang menggambarkan ke-
cantikan, keanggunan, ke-
indahan, kemandirian, dan
kerja keras sehingga akan
ada nilai-nilai positif da-
lam kegiatan ini. “Saya
berharap para penonton
dapat menangkap secara
langsung nilai-nilai yang
terkandung dalam pertun-
jukkan sehingga bisa men-
jadi sebuah tuntunan,”
pungkasnya. (*-1)-f

Dini
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Personel tim gabungan memberi penyuluhan kepada siswa dalam program

Satpol PP Goes to School.

nawan menambahkan,
Satpol PP Goes to School
ini menjadi langkah awal

untuk memastikan bah-
wa generasi muda Sle-
man dapat tumbuh sesuai

dengan harapan menjadi
generasi emas pada tahun
2045. (Has)-f

TINGKATKAN NASIONALISME

MTsN 2 Gelar Wawasan Kebangsaan 'Goes to School’

SLEMAN (KR) - MTsN
2 Sleman menggandeng
Kesbangpol Kabupaten
Sleman menyelenggara-
kan acara ‘Wawasan Ke-
bangsaan Goes to School’.
Kegiatan itu dalam rangka
untuk meningkatkan na-
sionalisme para siswa
MTsN 2 Sleman.

Asisten Sekda Bidang
Pemerintahan dan Kese-
jahteraan Rakyat Supar-
mono menuturkan, sema-
ngat kebangsaan perlu di-
kuatkan di kalangan pela-
jar. Salah satunya, dengan
mencintai produk-produk
dalam negeri. “Semangat
nasionalisme harus di-
tanamkan mulai sejak di-
ni. Salah satunya bangga
dengan produk lokal,”
katanya, kemarin.

Dalam acara tersebut,
hadir narasumber dari
Kesbangpol Indra Darma-
wan SSos MSc yang mem-
berikan materi mengenai
wawasan kebangsaan dan
bagaimana caranya untuk
meningkatkan kesadaran
tersebut sebagai pelajar.
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Narasumber saat memberikan materi dalam
acara ‘Wawasan Kebangsaan Goes to School’.

Selain itu juga mengha-
dirkam Dwi Warni Yu-
liastuti AP MPd selaku
Kepala Bidang Pembinaan
SMP dari Dinas Pendi-
dikan. Materi yang disam-
paikan terkait profil pela-
jar Pancasila.

Kepala MTsN 2 Sleman
Dra Hj Titik Susilawati
MPd menerangkan, tujuan
utama dari kegiatan ini
adalah untuk menanam-
kan nilai-nilai kebangsaan
dan kesadaran berbangsa
kepada generasi muda.
Diharapkan dapat mem-

berikan dampak positif ba-
gi siswa dalam mening-
katkan kesadaran mereka
tentang pentingnya in-
tegritas dan tanggung
jawab sebagai bagian dari
masyarakat Indonesia.
“Para siswa terlihat sa-
ngat menikmati acara.
Kami berharap materi dari
narasumber dapat meng-
gugah dan meningkatkan
nasionalisme para siswa
sebagai generasi muda ter-
hadap pentingnya integri-
tas sebagai warga negara,”
terangnya. (Sni)-f

SMPN 1 Turi, Sekolah Berbasis Salak

SLEMAN (KR) - SMP
Negeri 1 Turi meluncurkan
Sekolah Berbasis Salak dan
Perpustakaan Digital Abhi-
candra serta Peresmian Ta-
man dan Gapura Alumni,
Sabtu (31/8) di sekolah yang
berlokasi di Kalurahan Do-
nokerto Turi . Peluncuran
yang bertepatan HUT ke-60
SMPN 1 Turi ini dilakukan
Asekda Bidang Perekono-
mian dan Pembangunan
Sleman Haris Martapa.

Pada kesempatan itu juga
diberikan medali perak dan
perunggu pada siswa Juara
International Exhibition for
Young Inventors yang dilak-
sanakan di Taiwan 1-10
Agustus 2024. Medali di-
serahkan perwakilan dari
Dinas Pendidikan Sleman
Dwi Warni Yuliastuti kepa-
da Muhammad Adrian
Maulana dan Aditya Mu-
hammad Agung Wicaksono

KR-Istimewa

Haris Martapa meninjau perpustakaan digital

SMPN 1 Turi.
sebagai peraih perak. Serta
Raihan Nusatyo dan Fir-
manda Igbal Maulana per-
aih medali perunggu.
Sedang Kepala SMP Ne-
geri 1 Turi Hospita Henny
Koerniati SPd MPd mene-
gaskan terus berupaya
mengembangkan proses
pembelajaran bagi anak

didik agar menjadi generasi
penerus berkualitas. “Di se-
kitar lingkungan sekolah
(SMP N 1 Turi), banyak
sekali lahan salak pondoh.
Tetapi beberapa waktu bela-
kangan banyak yang dite-
bang karena sekarang dini-
lai tidak potensial seperti
dulu,” katanya. (Vin)-f

BELAJAR FUNGSI DAN KEDUDUKAN DEWAN

Siswa SMPN 1 Pakem Kunjungi DPRD Sleman

SLEMAN (KR) - Puluh-
an siswa Kelas 7 SMPN 1
Pakem Sleman melakukan
kunjungan ke DPRD Sle-
man untuk edukasi Project
Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5), Kamis
(29/8). Kunjungan ini un-
tuk belajar tentang fungsi
dan kedudukan DPRD
Sleman.

Kepala SMPN 1 Pakem
Titin Sumarni SPd meng-
aku mendorong siswa un-
tuk implementasi P5 se-
cara langsung. Salah satu-
nya dengan berkunjung ke
DPRD Sleman. “Dengan
kunjungan ini, para siswa
mendapat penjelasan dan
pencerahan dari anggota
DPRD, khususnya tentang
fungsi dan kedudukan

DPRD. Itu sejalan dengan
tema P5 tentang suara
demokrasi,” jelasnya.
Dalam kunjungan itu,
para siswa ditemui Anggota
DPRD Sleman Respati
Agus Sasangka SIP yang
menjelaskan tiga fungsi
DPRD yaitu fungsi legis-
lasi, fungsi budgeting dan

KR-Istimewa
Para siswa SMPN 1 Pakem saat berkunjung ke
Pendapa DPRD Kabupaten Sleman.

controlling. “DPRD itu wa-
kil rakyat yang diberi
amanah untuk menjalan-
kan tiga fungsi di antara-
nya fungsi legislasi yaitu
membuat Peraturan Da-
erah, fungsi budgeting atau
penganggaran dan fungsi
controlling atau pengawas-
an,” katanya. (Sni)-f



